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HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN

 MOTTO

“ Mintalah, maka akan diberikan kepadamu; carilah, maka kamu

akan mendapat; ketoklah, maka pintu akan dibukakan padamu.

( Mateus 7:7)

“Ia membuat segala sesuatu indah pada waktunya, bahkan ia

memberikan kekekalan dalam hati mereka. Tetapi manusia tidak

dapat menyelami pekerjaan yang dilakukan Allah dari awal sampai

akhir.

( Pengkhotbah 3:11)

“TUHAN adalah gembalaku, takkan kekurangan aku. Ia

membaringkan aku dipadang yang berumput hijau, ia membaring

aku ke air yang tenang.

( Mazmur 23;1-2 )
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ABSTRAK

Daniel Rahman M. Napitupulu

Efektifitas Per-31/Men/12/2008 Tentang Mengoptimalkan Perundingan Bipartit
Dalam Menyelesaikan Sengketa Ketenagakerjaan di Kota Pangkalpinang

Skripsi. Fakultas Hukum. 2016

Kata Kunci : Efektifitas Hukum, Perundingan Bipartit, dan Perselisihan
Ketenagakerjaan

Mengenai efektifitas hukum tentu ada faktor-faktor yang harus terpenuhi dalam
mewujudkan efektifitas hukum tersebut. Faktor-faktor tersebut adalah faktor
hukumnya, faktor penegakan hukum, faktor sarana dan fasilitas, faktor kesadaran
masyarakat, dan faktor budaya hukum. Semua faktor tersebut saling mempengaruhi
dalam mewujudkan efektifitas hukum. Terkait efektifitas perundingan bipartit dalam
penyelesaian hubungan kerja tentu faktor-faktor tersebut harus terpenuhi. Untuk
mengoptimalkan perundingan bipartit tentu membutuhkan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi efektifitas Per-31/Men/12/2008. Apabila faktor-faktor tersebut tidak
terpenuhi tentu Peraturan Menteri tersebut belumlah efektif dalam menyelesaikan
perselisihan dibidang ketenagakerjaan. Adapun jenis perselisihan hubungan kerja
adalah perselisihan hak, perselisihan kepentingan, perselisihan PHK, dan perselisihan
antar serikat pekerja / pekerja. Tujuan dari penelitian ini ingin mengetahui
sejauhmana efektif perundingan bipartit dan pertanggunggung jawaban dari
perusahaan. Penulisan karya ilmiah ini peneliti menggunakan jenis penelitian hukum
empiris dengan metode pendekatan secara kualitatif. Data diperoleh dari hasil
observasi dan wawancara dengan responden, yaitu pihak perusahaan yang ada di
wilayah Pangkalpinang, pekerja yang bersangkutan, dan instansi pemerintah tenaga
kerja. Hasil dari perolehan data kemudian di analisis secara deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian adalah bahwa Per-31/Men/12/2008 sudah efektif untuk menyelesaikan
perselisihan ketenagakerjaan. Dan perlu diatur kembali regulasi mengenai sanksi
terhadap perusahaan yang tidak melaksanakan perundingan bipartit.
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ABSTRACT

Daniel Rahman M. Napitupulu

THE EFECTIVENESS OF PER-31/MEN/12/2008 ON OPTIMIZING

BIPARTITE NEGOTIATION IN RESOLVING LABOUR DISPUTE

Thesis. Faculty of Law. 2016
Keywords: Legal Efficacy, Bipartite Negotiation, and Labour dispute

There are several factors that should be met to actualize legal efficacy. These factors
include the laws, law enforcement, infrastructure and facility, public awareness, and
legal culture. All these factors affect each other in actualizing the legal efficacy. To
produce legal efficacy of bipartite negotiation in resolving labour dispute, all these
factors should exist. In order to optimize the bipartite negotiation, these are the
factors that are needed to maximize the legal efficacy of per-31/Men/12/2008. If such
condition is not met, it means that the Ministerial Regulation is still ineffective in
resolving labour dispute. There are some types of labour dispute, including the
dispute on rights, dispute on interest, dispute on work termination, and dispute
between labour union/workers.the purpose of this research is to discover the efficacy
of bipartite negotiation and the corporate accountability. In this study the author uses
empirical legal analisys with qualitative approach. The data is obtained through
observation and interviews with respondents, which includes the company
representative in Pangkalpinang, the related workers, and the government institution
that is related to manpower. The data gathered is analysed using descriptive
qualitative method. The research results show that Per-31/Men/12/2008 is efficient if
used to solve labour disputes. There is still a need for a regulation on the sanction for
companies that don’t accommodate bipartite negotiation.
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